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Abstract: Signaling Theory is a concept introduced by Michael Spence in 1973 and later
referenced by Connelly in 2022 in his book Market Signaling and Corporate Strategy, which
focuses on the application of Spence’s signaling theory in corporate strategy and investment.
This book explains how companies with greater information (insiders) send signals to those
with less information (outsiders) in order to reduce information asymmetry. In the context of
Indonesia’s increasingly competitive labor market and business environment, the theory is
relevant for understanding communication strategies, recruitment, branding, and investment
decision-making. Accordingly, the purpose of this study is to analyze the relevance and
effectiveness of applying signaling theory in reducing information asymmetry in Indonesia’s
labor market and business practices. This article discusses the definition, basic framework,
applications, and critiques of signaling theory, emphasizing its relevance for companies in
Indonesia. The main implication of this study indicates that the application of signaling theory
can strengthen transparency and trust among job seekers, companies, and business actors in
Indonesia, while also highlighting the need for signal verification mechanisms to prevent
information manipulation and ensure continued relevance to local market conditions.
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Abstrak: Signaling theory merupakan suatu konsep yang diperkenalkan oleh Michael Spence
1973 dan dijadikan rujukan oleh Connelly tahun 2022 dalam buku Market Signaling and
Corporate Strategy yang mefokuskan pada penerapan teori sinyal Spence dalam strategi
perusahaan dan investasi. Dalam buku ini menjelaskan bagaimana pihak perusahaan dengan
informasi lebih (insider) mengirimkan sinyal kepada pihak dengan informasi lebih sedikit
(outsider) untuk mengurangi asimetri informasi. Dalam konteks pasar kerja dan bisnis di
Indonesia yang semakin kompetitif, teori ini relevan untuk memahami strategi komunikasi,
rekrutmen, branding, hingga pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi dan efektivitas penerapan signaling theory
dalam mengurangi asimetri informasi pada pasar kerja dan praktik bisnis di Indonesia. Artikel
ini membahas definisi, alur dasar, aplikasi, serta kritik terhadap teori signaling, dengan
menekankan relevansinya bagi perusahaan di Indonesia. Implikasi utama penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan signaling theory dapat memperkuat transparansi dan
kepercayaan antara pencari kerja, perusahaan, serta pelaku bisnis di Indonesia, sekaligus
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menyoroti perlunya mekanisme verifikasi sinyal agar tidak menimbulkan manipulasi informasi
dan tetap relevan dengan kondisi pasar lokal.

Kata Kunci: Signaling Theory, Pasar Kerja, Bisnis

PENDAHULUAN

Di dunia pasar kerja dan bisnis di Indonesia dari tahun ketahun menghadapi tingkat
kompetisi yang tinggi. Dalam kondisi yang demikian ini, pemahaman dan implementasi
tentang Signaling Theory menjadi sesuatu yang sangat penting. Signaling Theory berfokus
pada bagaimana sinyal digunakan untuk mengurangi ketidakpastian akibat asimetri informasi.
Dengan demikian-dalam dinamika pasar kerja dan bisnis, informasi memegang peranan penting
dalam menentukan keputusan ekonomi. Namun, informasi yang tersedia seringkali bersifat
asimetris: pihak pencari kerja, perusahaan, maupun konsumen tidak selalu memiliki akses yang
sama terhadap kualitas, kompetensi, atau kredibilitas suatu pihak. Kondisi ini menimbulkan
ketidakpastian yang dapat memengaruhi proses perekrutan tenaga kerja maupun pengambilan
keputusan bisnis. Untuk mengatasi asimetri informasi tersebut, teori signaling (Signaling
Theory) hadir sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang
memiliki informasi lebih (informasi privat) memberikan sinyal kepada pihak lain untuk
mengurangi ketidakpastian.

Dalam konteks pasar kerja di Indonesia, sinyal dapat berupa ijazah, sertifikasi,
pengalaman kerja, maupun reputasi institusi pendidikan. Pencari kerja menggunakan sinyal
tersebut untuk menunjukkan kompetensi dan kredibilitas kepada calon pemberi kerja.
Sebaliknya, perusahaan juga memberikan sinyal berupa reputasi organisasi, jenjang karier,
maupun kompensasi untuk menarik kandidat berkualitas. Dengan demikian, proses rekrutmen
tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga pada efektivitas sinyal yang
dikomunikasikan.

Di ranah bisnis, sinyal muncul dalam bentuk kualitas produk, strategi pemasaran,
transparansi laporan keuangan, hingga tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan di
Indonesia sering menggunakan sinyal-sinyal ini untuk membangun kepercayaan konsumen dan
investor. Misalnya, perusahaan yang konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan
(sustainability report) memberi sinyal bahwa mereka berkomitmen terhadap praktik bisnis
beretika dan berkelanjutan. Hal ini menjadi semakin relevan di era globalisasi dan digitalisasi,
di mana reputasi dan kepercayaan publik menjadi aset strategis.

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan pemahaman konsep dasar menjelaskan
bagaimana Signaling Theory bekerja dalam konteks pasar kerja, bisnis, dan interaksi sosial
kemudian memperluas literatur, memberikan kontribusi pada teori ekonomi informasi
Connelly., (2022) dengan menambahkan perspektif baru atau konteks lokal dan menjawab gap
penelitian: Menunjukkan sejauh mana sinyal (pendidikan, sertifikasi, reputasi) benar-benar
efektif dalam mengurangi asimetri informasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Signaling Theory tidak hanya
relevan secara teoritis, tetapi juga aplikatif dan implementatif dalam menjelaskan interaksi
antara individu dan organisasi di pasar kerja serta dunia bisnis Indonesia. Temuan ini membuka
peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk sinyal baru yang muncul
seiring perkembangan teknologi, digitalisasi, dan perubahan budaya kerja.

METODE

Metode penelitian Signaling Theori menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
analisis, dengan mempelajari dokument, jurnal dan sumber referesnsi yang sejenis dan
relevans. Berikut adalah struktur metodologi yang dapat digunakan dalam artikel jurnal
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akademik berjudul: Metodologi Penelitian: Signaling Theory dalam Studi Kasus Perusahaan di
Indonesia.

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah memahami secara mendalam
bagaimana teori sinyal (Signaling Theory) diterapkan dalam pasar kerja dan bisnis di
Indonesia. Fokusnya bukan pada pengukuran kuantitatif, melainkan pada interpretasi,
pemahaman, dan penjelasan fenomena berdasarkan data konseptual dan literatur.

Dengan melakukan penelitian tentang Signaling Theory di pasar kerja dan bisnis
Indonesia mempunyai manfaat yang begitu banyak dan dapat membantu mengurangi
kesenjangan informasi (information asymmetry) antara pencari kerja dan perusahaan, serta
antara perusahaan dan investor/konsumen.

Dengan demikian melalui sinyal yang tepat, seperti reputasi, sertifikasi, atau strategi
komunikasi, pihak-pihak dapat membangun kepercayaan, kredibilitas, dan keunggulan
kompetitif.

Manfaat Signaling Theory di Pasar Kerja Indonesia: a) Mengurangi ketidakpastian
rekrutmen: Perusahaan sering tidak tahu kualitas kandidat, sementara kandidat tidak tahu
budaya kerja perusahaan. Signaling Theory memungkinkan kandidat mengirim sinyal
(misalnya ijazah, portofolio, pengalaman kerja) untuk menunjukkan kompetensi; b)
Meningkatkan daya saing kandidat: Lulusan universitas ternama atau pemegang sertifikasi
profesional memberi sinyal kualitas yang lebih tinggi, sehingga lebih mudah diterima; c)
Membangun reputasi perusahaan: Perusahaan mengirim sinyal berupa employer branding,
benefit, dan budaya kerja untuk menarik talenta terbaik.

Manfaat Signaling Theory di Bisnis Indonesia: a) Investor relations: Perusahaan
mengirim sinyal berupa laporan keuangan, dividen, atau transparansi manajemen untuk
menarik investor dan mengurangi keraguan; b) Branding dan pemasaran: Produk dengan
sertifikasi halal, ISO, atau penghargaan industri memberi sinyal kualitas dan kepercayaan
kepada konsumen; c) Strategi kompetitif: Startup atau UMKM menggunakan sinyal seperti
kolaborasi internasional, publikasi media, atau endorsement untuk menunjukkan kredibilitas
dan memperkuat posisi di pasar; d) Mengurangi risiko transaksi: Dalam e-commerce, rating
penjual, ulasan konsumen, dan jaminan garansi berfungsi sebagai sinyal yang meningkatkan
kepercayaan pembeli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan beberapa teori sebagai berikut:

Eduardus Tandelilin: 2017 Teori sinyal (signalling theory) menggambarkan kondisi di
mana pihak eksekutif/perusahaan yang mengetahui informasi internal memberi sinyal (misal
kenaikan dividen, kebijakan pembiayaan) kepada investor untuk menginformasikan
kondisi/perkiraan perusahaan; sinyal positif/negatif mempengaruhi reaksi pasar.

Kamal Fatehi dan Jeongho Choi: 2019, International Business Managemen,
menjelaskan bahwa manajemen bisnis adalah proses mengelola sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan dalam konteks global yang beragam secara budaya.

Nazaruddin Malik: 2022, Dinamika Pasar Tenaga Kerja Indonesia, menyatakan bahwa
pasar kerja adalah arena bertemunya penawaran tenaga kerja (pencari kerja) dengan permintaan
tenaga kerja (pemberi kerja), yang tidak hanya mencerminkan aspek ekonomi tetapi juga
memuat dimensi sosial, politik, dan kualitas manusia.

Nhan T. Nguyen (2018): menjelaskan pengertian signaling theory bahwa signaling
theory berhubungan erat dengan nilai perusahaan, di mana sinyal yang dikirimkan oleh
manajemen seperti laporan keuangan atau keputusan struktur modal berfungsi untuk
menunjukkan prospek perusahaan kepada pihak eksternal. Jika sinyal tidak disampaikan
dengan baik, maka nilai perusahaan bisa tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, baik terlalu
tinggi maupun terlalu rendah.
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Tatang Ary Gumanti: 2017 memberikan definisi bahwa signaling theory menjelaskan
bahwa manajemen atau pihak dalam perusahaan yang memiliki informasi lebih lengkap dapat
mengirimkan tanda/tindakan (misalnya keputusan dividen, pengungkapan, investasi) sebagai
sinyal kepada investor tentang prospek/performa masa depan perusahaan, sehingga
mengurangi ketidakpastian akibat asimetri informasi.

Philip Kotler & Kevin Lane Keller: 2021 dalam buku Marketing Mangement, Bisnis
didefinisikan sebagai aktivitas yang menciptakan nilai bagi pelanggan melalui penciptaan,
komunikasi, dan penyampaian produk atau jasa, serta mengelola hubungan pelanggan untuk
memperoleh keuntungan.

Brian L. Connelly, S. Trevis Certo, Christopher R. Reutzel, Mark R. DesJardine, Yi
Shi Zhou: 2016, Theory: State of the Theory and Its Future, Arizona State University, Elsevier
Pure, USA.

Novita Syarifah Nur, Velissa Nadia Suciyanti, Aulia Winarti, Zul Azmi: 2024,
Pemanfaatan Teori Signal dalam Bidang Akuntansi: Literatur Review, Volume 4 No 2,
Economic, Business and Management Science Journal, Universitas Muhammadiyah Riau,
Pekanbaru.

Alur dasar dari Signaling Theory, dapat dijelaskan sebagai berikut: a) Pemilik
Informasi (Insider): Manajemen perusahaan, pekerja, atau pihak dengan informasi privat; b)
Pembuatan & Pengiriman Sinyal: Laporan keuangan, dividen, sertifikasi, iklan, gelar
Pendidikan; ¢) Penerima Informasi (Outsider): Investor, kreditor, konsumen; d) Interpretasi
Sinyal: Kredibilitas sinyal diuji; ) Pengambilan Keputusan: Investasi, pembelian, pemberian
pinjaman.

Asimetri Informasi: a) Terjadi ketika satu pihak memiliki informasi lebih banyak; b)
Menimbulkan ketidakpastian dan risiko Keputusan; c¢) Signaling berfungsi untuk mengurangi
ketimpangan ini.

Komponen Utama dalam Signaling Theory harus tersedia atau memenuhi unsur: 1)
Sender: Pihak dengan informasi tersembunyi; 2) Signal: Tindakan atau atribut yang dapat
diamati; 3) Receiver: Pihak yang menafsirkan sinyal.

Kritik terhadap Signaling Theory. Walaupun Signaling Theory sudah sejak lama
dijadikan teori dan diterapkan sejak tahun 1973, masih saja diperoleh pandangan sebagai
berikut: a) Asimetri informasi tidak selalu negatif (misalnya rahasia dagang); b) Sinyal belum
tentu menghilangkan asimetri; c¢) Ketergantungan pada rasionalitas penerima (bias kognitif);
d) Adanya sinyal palsu (noise); e) Biaya tinggi untuk mengurangi asimetri (audit, sertifikasi);
e) Keterbatasan konteks (Iebih relevan di pasar modal dibanding UMKM).

KRITIK TERHADAP
ASIMETRI INFORMASI

dalam

SIGNALING THEORY

biznis (m
s,

ASIMETRI
INFORMASI

Ashmetr

Gambar 1. Mind mapping Kritik terhadap Signaling Theory
Sumber: Eric W.K. Tsang dan Dane P. Blevins (2015)
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Hasil

Berdasarkan analisis deskriptif kualitatif, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut

yang menjawab rumusan masalah, yaitu:
1) Dalam Konteks Pasar Kerja

Temuan utama: Pendidikan formal (ijazah), sertifikasi kompetensi, dan pengalaman kerja
terbukti menjadi sinyal utama yang digunakan pencari kerja untuk menunjukkan kualitas
mereka kepada perusahaan. Analisis dokumen & jurnal: Dokumen kebijakan ketenagakerjaan
menunjukkan bahwa sertifikasi profesi di Indonesia diposisikan sebagai sinyal kredibel untuk
meningkatkan daya saing tenaga kerja. Jurnal lokal menegaskan bahwa perusahaan lebih
percaya pada sinyal yang terstandarisasi (misalnya sertifikat BNSP, akreditasi kampus)
dibanding sinyal informal (misalnya rekomendasi personal).

Implikasi: Pasar kerja Indonesia masih menghadapi degree inflation (inflasi gelar), di
mana ijazah sering dijadikan sinyal utama meskipun tidak selalu mencerminkan keterampilan
nyata.

2) Sejauh mana efektivitas sinyal yang diberikan individu atau organisasi dapat mengurangi
asimetri informasi antara pencari kerja dan pemberi kerja?

Efektivitas sinyal dari individu maupun organisasi sangat menentukan dalam
mengurangi asimetri informasi antara pencari kerja dan pemberi kerja. Sinyal yang jelas,
kredibel, dan relevan mampu menurunkan ketidakpastian, meningkatkan kepercayaan, serta
membantu pengusaha menilai produktivitas calon pekerja dengan lebih akurat. Konsep Dasar
Teori Sinyal Asimetri informasi terjadi ketika pemberi kerja tidak memiliki akses penuh
terhadap kemampuan, motivasi, atau produktivitas pencari kerja. Teori Sinyal (Spence, 1973)
menjelaskan bahwa pencari kerja dapat mengirimkan sinyal berupa kualifikasi pendidikan,
sertifikasi, pengalaman kerja, atau portofolio untuk menunjukkan kompetensi mereka.
Organisasi juga mengirim sinyal, misalnya melalui reputasi perusahaan, transparansi gaji, atau
program pelatihan, untuk menarik kandidat berkualitas.

3) Penerapan Signaling Theory dalam strategi bisnis dan pemasaran sangat penting karena
sinyal yang dikirim perusahaan seperti kualitas produk, reputasi merek, transparansi
informasi, dan layanan purna jual dapat secara signifikan mengurangi asimetri informasi
dan membangun kepercayaan konsumen. Semakin kredibel dan konsisten sinyal yang
diberikan, semakin kuat pula kepercayaan konsumen terhadap perusahaan.

Konsep Signaling Theory dalam Bisnis Signaling Theory menjelaskan bagaimana
pihak dengan informasi lebih (perusahaan) mengirimkan sinyal kepada pihak dengan informasi
terbatas (konsumen). Dalam pemasaran, sinyal ini berupa indikator kualitas (misalnya harga
premium, sertifikasi, ulasan positif) atau indikator keandalan (misalnya garansi, reputasi
merek). Tujuannya adalah mengurangi keraguan konsumen dan memperkuat persepsi positif
terhadap produk/jasa.

Implikasi terhadap Strategi Bisnis dan Pemasaran

Membangun Diferensiasi Produk Perusahaan menggunakan sinyal seperti desain
eksklusif, teknologi paten, atau label “organic/halal” untuk menunjukkan kualitas. Konsumen
menafsirkan sinyal ini sebagai bukti keunggulan dibanding pesaing.

Meningkatkan Kredibilitas dan Kepercayaan. Sinyal berupa testimoni pelanggan, rating
online, dan sertifikasi resmi memperkuat keyakinan konsumen bahwa produk dapat dipercaya.
Transparansi informasi (misalnya detail bahan, proses produksi) menjadi sinyal kejujuran
perusahaan.

Mengurangi Risiko Konsumen. Garansi, layanan purna jual, dan kebijakan pengembalian
barang adalah sinyal bahwa perusahaan bertanggung jawab. Hal ini menurunkan persepsi risiko
dan meningkatkan niat beli.
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Meningkatkan Nilai Merek (Brand Equity). Konsistensi sinyal positif (misalnya kualitas
stabil, komunikasi jujur) membangun reputasi jangka panjang. Reputasi menjadi sinyal yang
melekat, sehingga konsumen lebih loyal.

Strategi Komunikasi Pemasaran. Perusahaan harus menyusun pesan yang jelas, konsisten,
dan sesuai dengan ekspektasi konsumen.

Faktor Penentu Efektivitas Sinyal: a) Kredibilitas: Sinyal harus dapat diverifikasi
(misalnya sertifikat resmi); b) Konsistensi: Sinyal yang berubah-ubah justru menurunkan
kepercayaan; c) Relevansi: Sinyal harus sesuai dengan kebutuhan konsumen (contoh: garansi
lebih relevan untuk produk elektronik daripada makanan); d) Biaya Sinyal: Sinyal yang mahal
(misalnya sertifikasi internasional) lebih dipercaya karena sulit dipalsukan.

Konteks Bisnis
Perusahaan di Indonesia menggunakan merek, harga, reputasi, dan garansi sebagai
sinyal untuk membangun kepercayaan konsumen.

Analisis dokumen & jurnal: a) Studi bisnis menunjukkan bahwa harga premium sering
dipersepsikan sebagai sinyal kualitas tinggi, sementara diskon besar bisa menjadi sinyal
efisiensi atau strategi penetrasi pasar; b) Buku manajemen pemasaran (Kotler & Keller) yang
banyak digunakan di Indonesia menekankan bahwa brand equity adalah sinyal utama yang
membedakan perusahaan di pasar kompetitif; c) Implikasi: Bisnis di Indonesia perlu
memastikan bahwa sinyal yang dikirimkan ke konsumen konsisten dan kredibel, karena sinyal
yang lemah (misalnya klaim kualitas tanpa bukti) dapat menurunkan kepercayaan pasar.

Kontribusi Akademik: a) Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan Michael
Spence (1973) tentang Signaling Theory dengan konteks lokal Indonesia; b) Menunjukkan
bahwa sinyal formal (sertifikasi, brand) lebih dipercaya dibanding sinyal informal, tetapi
keduanya tetap berperan dalam interaksi pasar kerja dan bisnis; ¢) Memberikan literatur
tambahan bagi mahasiswa dan peneliti tentang penerapan teori sinyal di negara berkembang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa signaling theory memiliki relevansi yang kuat dalam
menjelaskan dinamika pasar kerja dan praktik bisnis di Indonesia yang semakin kompetitif.
Teori ini membantu memahami bagaimana pihak dengan informasi lebih (perusahaan atau
pencari kerja) mengirimkan sinyal kepada pihak dengan informasi lebih sedikit (investor,
konsumen, atau perekrut) untuk mengurangi asimetri informasi.

Dalam pasar kerja, sinyal berupa latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan
sertifikasi profesional menjadi faktor penting yang memengaruhi persepsi dan keputusan
perekrut. Sinyal ini tidak hanya berfungsi sebagai indikator kompetensi, tetapi juga sebagai
representasi komitmen dan kredibilitas calon tenaga kerja.

Dalam konteks bisnis, perusahaan menggunakan berbagai bentuk sinyal seperti reputasi
merek, transparansi laporan keuangan, serta strategi komunikasi publik untuk membangun
kepercayaan dan menarik mitra maupun konsumen.

Implementasi Signaling Theory dalam konteks Indonesia memperlihatkan bahwa sinyal
sosial-budaya, seperti jaringan relasi, nilai kepercayaan, dan norma lokal, turut memperkuat
efektivitas sinyal formal dalam proses pengambilan keputusan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sinyal yang jelas, konsisten, dan dapat diverifikasi
berperan penting dalam membangun kepercayaan, memperkuat transparansi, serta mendukung
pengambilan keputusan strategis dalam rekrutmen, branding, maupun investasi. Namun,
penelitian ini juga menyoroti adanya keterbatasan, yaitu potensi manipulasi sinyal dan risiko
ketidakpercayaan apabila mekanisme verifikasi tidak tersedia.

Dengan demikian, penerapan signaling theory di Indonesia tidak hanya relevan sebagai
kerangka teoritis, tetapi juga sebagai pedoman praktis bagi perusahaan dan pelaku bisnis untuk
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merancang strategi komunikasi yang efektif. Implikasi utamanya adalah perlunya penguatan
sistem verifikasi sinyal agar teori ini tetap adaptif terhadap kondisi pasar lokal dan mampu
meningkatkan kualitas interaksi antara pencari kerja, perusahaan, dan pelaku bisnis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Signaling Theory tidak hanya
relevan secara teoritis, tetapi juga aplikatif dalam menjelaskan interaksi antara individu dan
organisasi di pasar kerja serta dunia bisnis Indonesia. Temuan ini membuka peluang bagi
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk sinyal baru yang muncul seiring
perkembangan teknologi, digitalisasi, dan perubahan budaya kerja.
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